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ABSTRAKSI 

 

 

Pradana, Noventius Ryan Enggar 541711106341 N, 2022, “Perawatan Pada Gate 

Valve Manifold di MT. Triaksa 17”, Program Diploma IV, Program Studi 

Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Akhmad 

Ndori, S.ST., MM, M.Mar, Pembimbing II: Ria Hermina Sari, SS.,M.Sc.  

 

Kebutuhan minyak bumi yang terus meningkat di berbagai negara, 

menyebabkan terjadinya proses ekspor impor antar negara. Tentunya dalam proses 

ekspor impor diperlukan transportasi yang efektif dan efisien, yaitu kapal tanker. 

Kondisi dari suatu kapal sangat mempengaruhi kelancaran dalam pengangkutan 

minyak bumi. Pada saat penulis melaksanakan praktik laut di kapal MT. Triaksa 17 

penulis menemukan adanya beberapa kendala pada gate valve manifold  yang 

menyebabkan terjadinya delay pada saat akan melakukan proses stripping.  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses maintenance gate valve 

manifold, mengetahui dampak yang terjadi karena kurangnya proses maintenance 

pada gate valve manifold, dan mengetahui peran perwira kapal dalam proses 

perawatan gate valve manifold. 

Dalam melaksanakan penelitian, penulis menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Observasi, wawancara, studi pustaka, dan studi dokumentasi dilakukan 

untuk mengumpulkan data. Untuk menguji keabsahan data, penulis melakukan 

triangulasi sumber data. Hasil data yang sudah teruji keabsahannya akan dianalisis 

menggunakan fishbone diagram. 

 Dari hasil penelitian dapat diketahui akibat kurangnya perawatan pada gate 

valve manifold, yaitu kendala dalam membuka maupun menutup, yang 

mengakibatkan delay dalam proses stripping. Faktor yang menyebabkan gate valve 

manifold rusak adalah kurangnya maintenance dari awak kapal, kurang 

profesionalnya awak kapal pada saat maintenance gate valve manifold dan, 

pengoperasian yang tidak sesuai manual book. Peran perwira kapal untuk menjaga 

gate valve manifold dalam kondisi baik yaitu dengan melakukan maintenance sesuai 

planned maintenance schedule (PMS), mengoperasikan sesuai dengan manual book. 

 

Kata kunci: stripping, gate valve manifold, maintenance.  

  

 

 



 

xiv 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

Pradana, Noventius Ryan Enggar 541711106341 N, 2022, “Maintenance on Gate 

Valve Manifolds in MT. Triaksa 17”, Diploma IV Program, Nautika Study 

Program, Marine Science Polytechnic Semarang, Advisor I: Capt. Akhmad 

Ndori, S.ST., MM, M.Mar, Advisor II: Ria Hermina Sari, SS.,M.Sc. 

 

 The need for oil continues to increase in various countries, causing an 

import-export process between countries. Of course, in the export-import process, 

effective and efficient transportation is needed, namely tankers. The condition of a 

ship greatly affects the smoothness of the transportation of petroleum. At the time the 

author carried out sea practice on the ship MT. Triaksa 17 the authors found that 

there were several problems with the gate valve manifold which caused a delay when 

doing the stripping process. 

 The purpose of this study was to determine the gate valve manifold 

maintenance process, determine the impact that occurs due to the lack of 

maintenance processes on the gate valve manifold, and determine the role of ship 

officers in the gate valve manifold maintenance process. 

 In carrying out the research, the author uses a qualitative descriptive 

method. Observations, interviews, literature studies, and documentation studies were 

conducted to collect data. To test the validity of the data, the authors triangulated 

data sources. The results of data that have been tested for validity will be analyzed 

using a fishbone diagram. 

 From the results of the study, it can be seen that due to lack of maintenance 

on the gate valve manifold, namely obstacles in opening and closing, which results in 

delays in the stripping process. The factors that cause the gate valve manifold to be 

damaged are the lack of maintenance from the crew, the lack of professionalism of 

the crew during gate valve manifold maintenance and, operations that are not in 

accordance with the manual book. The role of ship officers to keep the gate valve 

manifold in good condition is to carry out maintenance according to the planned 

maintenance schedule (PMS), operate according to the manual book. 

 

Keywords: stripping, gate valve manifold, maintenance. 
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      BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Minyak bumi adalah suatu campuran cairan yang terdiri dari berjuta-juta 

senyawa kimia, yang paling banyak adalah senyawa hidrokarbon yang terbentuk 

dari dekomposisi yang dihasilkan oleh fosil tumbuh-tumbuhan dan hewan. 

Terdapat dua golongan produk jadi yang dihasilkan oleh kilang minyak, yaitu 

produk Bahan Bakar Minyak (BBM) dan produk Bukan Bahan Bakar Minyak 

(BBBM). Yang termasuk BBBM adalah LPG, pelarut, minyak pelumas, gemuk, 

aspal, malam paraffin, hitam karbon dan kokas. Yang termasuk bahan bakar 

minyak (BBM) adalah LPG, bensin motor, bensin penerbangan, kerosin, bahan 

bakar diesel, minyak bakar, minyak pelumas, malam minyak bumi dan aspal. 

Bensin merupakan fraksi minyak bumi komersial yang paling banyak 

diproduksi dan digunakan sebab bensin berfungsi sebagai bahan bakar 

kendaraan yang menjadi alat transportasi manusia sehari-hari. 

Penemuan bahan bakar fosil minyak telah mengubah perilaku manusia. 

Perkembangan teknologi transportasi serta industri di dunia membuat manusia 

tergantung pada ketersediaan minyak bumi sebagai sumber energi. Penggunaan 

bahan bakar pada kendaraan memiliki peranan penting dalam kelangsungan 

hidup manusia sebagai alat transportasi dalam melakukan aktivitas sehari-hari. 

Akan tetapi kebutuhan minyak bumi untuk memenuhi kebutuhan dalam 

berbagai sektor berbanding terbalik dengan produksi minyak bumi. Sehingga 
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tidak dapat dipungkiri bahwa faktanya tidak semua negara dapat mencukupi 

kebutuhan minyak bumi mereka, tak terkecuali Indonesia. Oleh karenanya, guna 

mencukupi kebutuhan minyak bumi diperlukan kegiatan ekspor impor minyak 

bumi dari berbagai negara. Dalam proses ekspor impor minyak bumi tentunya 

membutuhkan alat transportasi yang efektif dan efisien. 

Transportasi laut yang kita kenal adalah kapal yang digunakan untuk 

mengangkut berbagai komoditi. Dari berbagai pilihan moda transportasi yang 

ada, moda transportasi yang dirasa paling tepat untuk pengankutan minyak 

bumi adalah kapal. Dalam kegiatan ekspor impor antar negara, terutama minyak 

bumi menggunakan kapal adalah yang paling efektif dan efisien, karena setiap 

negara akan mengimpor minyak bumi dalam jumlah yang tidak sedikit serta 

jarak yang cukup jauh antar negara, baik yang dipisahkan oleh lautan maupun 

yang tidak.  Apabila menggunakan moda transportasi pesawat pada jalur udara, 

akan sangat tidak efisien dikarenakan, terbatasnya daya angkut pesawat, biaya 

yang dikeluarkan cukup mahal, dan faktor keamanan serta keselamatan pesawat 

yang tidak dapat menjamin keutuhan kargo serta awak kru apabila terjadi 

kebakaran atau kecelakaan.  

Pengangkutan minyak bumi melalui transportasi jalur laut dipilih oleh 

banyak perusahaan minyak dan menggunakan kapal berjenis tanker untuk 

mengangkut minyak sebab dinilai paling efektif serta efisien dari segi kuantitas 

minyak bumi yang diangkut serta biaya yang dikeluarkan dalam pengangkutan 

minyak bumi. Akan tetapi dalam proses pengangkutan menggunakan kapal 
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tanker tidak selamanya berjalan lancar, terutama pada keadaan moda 

transportasi yang digunakan, yang mengalami permasalahan atau kendala pada 

peralatan-peralatan penunjang pada kapal tanker  yang membutuhkan perawatan  

Hal ini pula dialami penulis saat melaksanakan praktik berlayar di kapal 

MT. Triaksa 17 pada tanggal 09 September 2019 sampai 23 November 2020. 

Kapal. MT. Triaksa 17 adalah kapal yang tergolong baru karena dibangun pada 

tahun 2017, kapal tersebut memiliki kondisi peralatan serta keadaan yang cukup 

baik. Akan tetapi ada beberapa bagian peralatan kapal yang keadaannya kurang 

baik. Peralatan tersebut ialah gate valve manifold, salah satu valve/katup yang 

terletak di sistem manifold kapal. Selama menjalani praktik berlayar, penulis 

melihat bahwa AB mengalami kesulitan dalam membuka gate valve manifold, 

saat akan melakukan stripping cargo. Adapun masalah yang terjadi adalah 

kemacetan saat akan membuka gate valve manifold tersebut. Hal ini terjadi 

berkali-kali akan tetapi tidak menentu atau berbeda-beda gate valve manifold-

nya, setiap akan membuka salah satu alat tersebut.  Hal ini menimbulkan 

terjadinya delay saat akan melakukan proses stripping serta complain dari pihak 

loading master PT. Pertamina Persero, dan jika terjadi delay sangat lama maka 

kapal akan off hire. Akibatnya tentu perusahaan akan mengalami kerugian.  

Berdasarkan adanya permasalahan seperti yang sudah di jelaskan di atas, 

maka dari pada itu penulis tertarik mengangkat judul penelitian  “Perawatan 

pada Gate Valve Manifold di MT. Triaksa 17” 
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1.2.   Cakupan Masalah Penelitian 

Penelitian ini mencakup mengenai analisa perawatan gate valve manifold 

di MT. Triaksa 17. Selama penulis melaksanakan praktik laut dari tanggal 09 

September 2019 sampai dengan tanggal 23 November 2020. 

1.3.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan di atas, penulis mencoba 

untuk merumuskan pertanyaan sebagai batasan masalah bertujuan untuk 

menghindari kesalahan dalam menganalisa masalah, yaitu sebagai berikut: 

1.3.1. Bagaimana fungsi gate valve manifold dalam pengoperasian bongkar 

muat? 

1.3.2.  Bagaimana keterampilan kru dalam perawatan gate valve manifold muat 

di MT. Triaksa 17? 

1.4.   Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini: 

1.4.1.  Mengetahui fungsi gate valve manifold  dalam pengoperasian bongkar  

muat di MT. Triaksa 17  

1.4.2.  Mengetahui keterampilan kru dalam perawatan gate valve manifold di 

MT. Triaksa 17 
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1.5.   Kegunaan Penelitian 

1.5.1.   Aspek Teoritis 

1.5.1.1. Membantu perusahaan untuk mendapatkan umpan balik berupa 

pengetahuan teoritis dalam upaya proses pearawatan gate valve 

manifold. 

1.5.1.2. Sebagai sumbangan ilmu pengetahuan secara teoritis bagi 

semua pihak yang membutuhkan sehingga dapat dipergunakan 

sebagai bahan informasi, dan dapat dijadikan perbendaharaan 

ilmu perusahaan, serta tambahan koleksi bagi perpustakaan 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

    1.5.2.   Aspek Praktis 

1.5.2.1.  Sebagai sumbang ilmu pengetahuan untuk perusahaan dalam 

mengambil sikap dan tindakan terhadap perawatan gate valve 

manifold di atas kapal guna meningkatkan kualitas kapal 

sebagaimana yang diharapkan oleh perusahaan kapal .  

1.5.2.2. Sebagai informasi dan pengetahuan bagi masyarakat umum 

terhadap permasalahan perawatan gate valve manifold di atas 

kapal. 

1.6.   Orisinalitas Penelitian 

Orisinalitas penelitian menyajikan perbedaan dan persamaan bidang kajian 

yang diteliti antara penulis dan penulis-penulis sebelumnya. Hal ini bertujuan 

agar terhindar dari pengulangan kajian terhadap hal-hal yang sama. Berikut ini 
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adalah tabel yang menyajikan perbedaan dan persamaan tentang kajian dari 

penelitian sebelum-sebelumnya. 

Tabel 1.1 Penyajian perbedaan dan persamaan penelitian 

 

 

No Nama peneliti, Judul, 

dan tahun penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

penelitian 

1 Duchan Adhief 

Achriyan, Pengaruh 

seat ring valve 

terhadap kinerja cargo 

oil pump di MT. 

Dewayani (2021) 

Penelitian 

tentang 

valve/katup 

Pada kajian 

penelitian, 

materi, dan 

objek 

penelitian 

Substansi penelitian 

yang menunjukan 

perawatan pada 

gate valve 

2 Bagas Aldiomaru, 

Pengaruh Kurangnya 

Perawatan Pipa Muat 

di MT. Dewayani 

Penelitian 

tentang 

pengaruh 

kurangnya 

perawatan 

Pada kajian, 

materi dan 

objek 

penelitian 

Substansi penelitian 

yang menunjukan 

perawatan pada 

gate valve 

3 Shaula Kamina Putera 

Bahari, Optimalisai 

Perawatan Main Deck 

Terhadap Korosi Di 

Atas Kapal MV.  TSS 

PIONEER 5 

Penelitian 

tentang 

kurangnya 

perawatan 

Pada kajian, 

materi dan 

objek 

penelitian 

Substansi penelitian 

yang menunjukan 

perawatan pada 

gate valve 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1.   Kajian Pustaka  

2.1.1.   Perawatan  

Perawatan menurut O’Connor (2001: 407) adalah suatu kegiatan 

untuk memelihara dan menjaga fasilitas yang ada serta memperbaiki. 

Melakukan penyesuaian atau penggantian yang diperlukan untuk 

mendapatkan suatu kondisi operasi produksi agar sesuai dengan 

perencanaan yang ada.  

Menurut Jay Heizer dan Barry Render (2001: 542) perawatan 

adalah “all activities involved in keeping a system’s equipment in 

working order”. Artinya, perawatan adalah segala kegiatan yang di 

dalamnya adalah untuk menjaga sistem peralatan agar bekerja dengan 

baik. 

Dari pengertian menurut para ahli di atas kegiatan perawatan 

dilakukan untuk menjaga atau memperbaiki serta melakukan 

penggantian atau penyesuaian fasilitas peralatan atau barang serta 

menjaga peralatan tersebut untuk mengembalikan ke dalam keadaan 

yang sesuai dengan standar kualitas dan fungionalitas sesuai dengan 

dengan perencanaan yang telah di tentukan. 
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2.1.2    Keterampilan 

Menurut Bambang Wahyudi (2002 : 33), keterampilan adalah 

kecakapan atau keahlian untuk melakukan suatu pekerjaan yang hanya 

diperoleh dalam praktek. Keterampilan kerja ini dikelompokan menjadi 

tiga kategori yaitu : 

2.1.2.1   Keterampilan mental seperti analisis, membuat keputusan, 

menghitung dan menghafal. 

2.1.2.2 Keterampilan fisik seperti keterampilan yang berhubungan 

dengan anggota tubuh dan pekerjaan. 

2.1.2.3 Keterampilan social seperti dapat mempengaruhi orang lain, 

berpidato, menawarkan barang dan lain-lain. 

Menurut Soemarjadi (1992 : 2), keterampilan merupakan perilaku 

yang diperoleh melalui tahap-tahap belajar, keterampilan berasal dari 

gerakan-gerakan yang kasar atau tidak tekoordinasi melalui pelatihan 

bertahap gerakan tidak teratur itu berangsur-angsur berubah menjadi 

gerakan-gerakan yang lebih halus, melalui proses koordinasi 

diskriminasi (perbedaan) dan integrasi (perpaduan) sehingga diperoleh 

suatu keterampilan yang diperlukan untuk tujuan tertentu. 

Berdasarkan pengertian tersebut diatas penulis dapat 

menyimpulkan bahwa keterampilan adalah kemampuan yang didapatkan 

melalui tahap belajar atau pelatihan untuk melakukan suatu pekerjaan 

seacara mudah dan cermat. 
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2.1.3    Gate Valve 

Menurut S. Sathishkumar (2017: 132) “A gate valve also known as 

a sluice valve is a which opens by lifting and round or rectangular 

gate/wedge out of the path of the fluid”. Gate valve yang dapat diartikan 

sebuah katup gerbang yang juga dikenal sebagai katup pintu air yang 

mekanismenya terbuka dengan mengangkat gerbang/baji berbentuk 

bulat atau persegi panjang sebagai jalan keluarnya dari alur cairan. 

 “Gate” dapat diartikan sebagai gerbang atau pintu. Sedangkan 

“valve” yang berarti katup. Oleh karenanya gate valve dapat diartikan 

sebagai katup yang berbentuk seperti gerbang atau pintu. Secara umum 

fungsi dari gate valve adalah untuk membuka dan menutup saluran 

aliran.  

 Gate valve juga digunakan untuk instalasi pipa-pipa di kapal yang 

gunanya untuk mengatur aliran fluida dari satu tangki ke tangki lain, 

atau dari satu tangki ke peralatan permesinan di kapal, atau mengalirkan 

fluida dari kapal keluar kapal atau sebaliknya. Selain itu gate valve juga 

digunakan pada instalasi pipa yang lain, berfungsi mengalirkan gas non-

cair seperti pipa gas buang, pipa sistem CO2, atau instalasi pipa yang 

mengalirkan udara dan uap bertekanan. Material yang digunakan dalam 

gate valve adalah sebagai berikut: 
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 Tabel 2.1 Material gate valve 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                          Sumber : https://www.kitz.co.jp/english2/material_index.html 

Diakses pada 19 Desember 2021 

           

 

Material dasar Valve body Stem Disc 

Bronze/Brass Broze (CAC401, 

CAC406), Brass 

(C3771) 

K metal 

(C3531) 

Bronze Brass 

Cast Iron Gray cast 

iron (FC200,FC300) 

Stainless steel 

Brass 

Gray cast iron 

Ductile iron 

Ductile iron 

castings (FCD-S) 

Stainless steel Stainless steel 

Cast steel Carbon steel 

castings for high 

temperature / 

pressure 

service (SCPH 2) 

Stainless steel Stainless steel 

Stainless steel Stainless steel 

castings 

(SCS13A,SCS14A) 

Stainless steel Stainless steel 

https://www.kitz.co.jp/english2/material_index.html
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Berikut adalah salah satu contoh gambar gate valve ; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Contoh gate valve 

Sumber : https://www.viadux.com.au/sites/default/files/2019-

05/valves-resilient-seat-500-osy.jpg 

Diakses pada 19 Desember 2021 

S. Sathishkumar (2017: 132) menyebutkan, gate valve  tidak 

difungsikan untuk mengatur besar kecil laju suatu aliran fluida dengan 

cara membuka setengah atau seperempat posisinya, sehingga posisi gate 

valve ini harus benar-benar terbuka (fully open) atau benar-benar 

https://www.viadux.com.au/sites/default/files/2019-05/valves-resilient-seat-500-osy.jpg
https://www.viadux.com.au/sites/default/files/2019-05/valves-resilient-seat-500-osy.jpg
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tertutup (fully close). Berdasarkan sistem kerjanya gate valve dibedakan 

menjadi dua jenis: 

2.1.3.1.   Outside screw & yoke gate valve 

Gate valve jenis ini apabila di operasikan, handwheel 

tetap tetapi batang ulir akan naik. Katup akan terbuka 

dikarenakan handwheel diputar untuk memutar batang ulir 

untuk membuka katup yang ada di dalam. Gate valve yang 

berada di dalam tersambung dengan batang ulir. Sehingga gate 

valve akan terangkat serta batang ulir akan juga terangkat atau 

menjorok keluar atau terangkat. Begitu juga sebaliknya, 

apabila ditutup, batang ulir juga akan masuk kedalam. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 OS&Y gate valve 

Sumber : https://www.i-gen.com.my/valves/outside-screw-and-

yoke-os-y-gate-valve-flanged 

Diakses pada tanggal 19 Desember 2021 

https://www.i-gen.com.my/valves/outside-screw-and-yoke-os-y-gate-valve-flanged
https://www.i-gen.com.my/valves/outside-screw-and-yoke-os-y-gate-valve-flanged
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2.1.3.2    Non rising stem gate valve 

Gate valve jenis ini apabila dioperasikan handwheel tetap 

dan batang ulir juga tetap. Katup akan terbuka dikarenakan 

sistem batang ulir akan memutar poros ulir yang terdapat 

dalam katup, yang akan mengkangkat katup tersebut hingga 

terbuka penuh. Demikian sebaliknya, apabila batang ulir 

diputar sebaliknya untuk menutup, maka batang akan 

mendorong gerbang untuk menutup kembali ke posisi semula, 

maka sistem ini disebut non rising gate vale karena batang ulir 

tidak terangkat apabila handwheel diputar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Non rising stem gate valve  

Sumber : http://www.yuandavalve.ru/gate-valve/din-cast-iron-

resilient-sested-non-rising-stem-gate-valve.html 

Diakses pada 19 Desember 2021 

 

http://www.yuandavalve.ru/gate-valve/din-cast-iron-resilient-sested-non-rising-stem-gate-valve.html
http://www.yuandavalve.ru/gate-valve/din-cast-iron-resilient-sested-non-rising-stem-gate-valve.html
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2.1.4    Pengoperasian gate valve 

 Peran gate valve sangat peniting dalam proses bongkar muat di kapal. 

Berikut secara singkat pengoperasian gate valve: 

2.1.4.1.  Putar pegangan dengan kuat. 

2.1.4.2.  Untuk membuka putar handwheel ke kiri, dan untuk menutup 

putar handwheel searah jarum jam. 

2.1.4.3.  Pegang pada sisi handwheel untuk memutar. 

2.1.4.4. Putar hingga gate valve terbuka penuh atau putar hingga 

tertutup penuh. 

2.1.4.5. Ketika akan memutar handwheel jangan menggunakan alat 

bantu apapun baik gagang besi atau yang menyerupai, dan 

tidak dianjurkan dilakukan oleh dua orang. 

2.1.5.   Kapal 

Menurut Undang-Undang Nomor 17 tahun 2008 tentang 

Pelayaran, definisi kapal adalah “kendaraan air dengan bentuk dan jenis 

tertentu, yang digerakkan dengan tenaga angin, tenaga mekanik, dan 

energi lainnya, ditarik atau ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya 

dukung dinamis, kendaraan dibawah permukaan air, serta alat apung dan 

bangunan terapung yang dapat berpindah-pindah”.  

Menurut Bambang Triadmodjo (2010: 26), “kapal adalah panjang 

dan lebar kapal yang akan menggunakan pelabuhan, berhubungan 

langsung dengan perencanaan pelabuhan dan fasilitas yang harus 
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tersedia di pelabuhan”. Menurut Suwarno (2009: 131), jenis-jenis kapal 

laut niaga sebagai berikut: 

2.1.5.1. Kapal barang penumpang (cargo-passanger vessel) 

Jenis kapal laut ini digunakan untuk mengangkut penumpang 

dan barang bersama. Berarti kapal ini memiliki banyak 

geladak dan kabin untuk penumpang, serta terkadang 

penumpang tidur bersama muatan overacht (muatan atau 

barang bawaan penumpang yang dikenakan biaya angkut).  

2.1.5.2. Kapal penumpang (Passanger vessel) 

Kapal ini dipakai untuk mengangkut penumpang yang 

dibagun dengan banyak geladak dan ruang (cabin) yang 

terdiri dari beberapa tingkat/kelas.  

  2.1.5.3. Kapal tanker 

Kapal jenis ini digunakan untuk mengangkut muatan cair. 

Cairan yang diangkut dalam kapal tanker dapat bergerak 

bebas hal ini dapt membahyakan stabilitas kapal, maka di 

dalam ruangan muatan kapal tanker dibagi dalam beberapa 

kompartement vertical, yang berupa tangki-tangki. Hal ini 

dapat menjaga stabilitas kapal tanker serta dapat memecah 

tekanan-tekanan yang ada di dalam kapal tanker. Terdapat 

kapal tanker yang berukuran besar, misalnya Very Large 

Crude Carrier (VLCC) berkapasitas 300.000 DWT. 
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2.1.5.4.  Bulk cargo carrier 

Kapal jenis ini digunakan untuk mengangkut muatan curah 

dalam jumlah yang banyak dengan sekali jalan. Muatan curah 

yang diangkut oleh kapal ini biasanya berbentuk butir-butir 

(grain cargo), seperti biji gandum, biji besi, beras, batu bara, 

timah dan sebagainya. 

2.1.5.5.  General cargo vessel 

Kapal ini digunakan untuk mengangkut muatan umum, yang 

terdiri dari beberapa jenis barang atau satu jenis barang yang 

berbentuk barang dalam peti, dibungkus, keranjang dan lain-

lain. Kapal ini memiliki beberapa geladak, yang berguna 

untuk mempermudah dalam pengaturan muatan. Barang yang 

diangkut misalnya, gulungan lembar baja, pipa besi, kayu 

gelondong, dan lain-lain. 

Kapal yang digunakan untuk keperluan transportasi antara pulau 

maupun untuk keperluan ekploitasi hasil laut, harus memenuhi 

persyaratan kelayakan laut. Adapun kelayakan laut kapal adalah 

kendaraan kapal yang memenuhi persyaratan keselamatan kapal 

pencegahan pencemaran perairan dari kapal, pengawakan, garis muat, 

pemuatan, kesejahteraan awak kapal, dan kesehatan penumpang, status 

hukum kapal.  
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2.2    Kerangka Berfikir 

Menurut Sugiyono (2017: 60) mengemukakan bahwa, kerangka berpikir 

meerupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Dimana 

kerangka berpikir tersebut dibuat berdasarkan pertanyaan penelitian. pertanyaan 

itulah yang menggambarkan himpunan, konsep atau mempresentasikan 

hubungan antara beberapa konsep. Disini penulis ingin menjelaskan kerangka 

pikir sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Pengalaman 

kru dalam 

perawatan 

gate valve 

Gambar 2.4. Kerangka Berfikir 

Bagaimana fungsi 

gate valve dalam 

pengoperasian 

bongkar muat? 

Perawatan gate valve manifold di 

MT Triaksa 17 

Bagaimana 

keterampilan kru 

dalam perawatan 

gate valve manifold? 

? 

Proses 

bongkar 

Proses 

Muat  
Pemahaman 

kru dari 

pendidikan 

dan pelatihan 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1    Simpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti saat 

melaksanakan praktik laut di MT. Triaksa 17 mengenai Perawatan pada Gate 

Valve Manifold di MT. Triaksa 17, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

5.1.1        Penggunaan fungsi gate valve manifold disesuaikan dengan 

kebutuhan bongkar maupun pada saat akan memuat. Pada prosesnya 

saat akan memuat kargo, gate valve yang terletak pada ujung manifold 

dan pada stripping line harus ditutup, agar aliran kargo tidak memasuki 

stripping line, sehingga aliran kargo hanya melewati loading line dan 

menuju ke tangki-tangki kapal. Proses pembongkaran kargo fungsi gate 

valve manifold yaitu dalam pengoperasian gate valve manifold pada saat 

proses bongkar menggunakan discharge line, gate valve manifold harus 

ditutup terlebih dahulu, agar kargo tidak mengalir kedalam stripping line 

dan masuk kedalam pompa stripping. Setelah proses bongkar telah 

selesai, maka akan dilakukan stripping cargo untuk memaksimalkan 

pembongkaran kargo yang tersisa pada tangki, maka gate valve 

maniofold akan dibuka yaitu pada stripping line dan gate valve yang 
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terletak pada ujung manifold yang digunakan, sehingga proses stripping 

dapat dilaksanakan. 

5.1.2        Faktor yang menyebabkan gate valve manifold rusak adalah 

kurangnya perawatan dari kru kapal, kurangnya peran perwira kapal 

dalam mengawasi proses perawatan maupun pengoperasian, kurang 

profesionalnya para kru kapal dalam proses perawatan gate valve dan 

kesalahan dalam prosedur pengoperasian gate valve manifold 

mengakibatkan kerusakan pada part gate valve.  

5.1.3        Kurangya keterampilan kru berdasarkan pengalaman setiap kru 

dalam memperbaiki gate valve manifold, hal ini dibuktikan pada 

permasalahan pada gate valve yang terus muncul, dan tidak ada nya 

pengaruh dalam pendidikan dan pelatihan yang telah dilaksanakan oleh 

kru dalam kinerja perbaikan dan perawatan gate valve manifold. 

5.1.4        Akibat dari kurangnya perawatan gate valve manifold, yaitu 

terkendalanya waktu pada proses bongkar kargo dan terjadinya 

kerusakan pada gate valve manifold,  

5.2    Saran 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan mengenai pengaruh 

kurangnya perawatan pada gate valve manifold di MT. Triaksa 17, penulis 

memberikan saran yaitu: 
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5.2.1   Selalu melakukan pengecekan pada komponen-komponen gate valve 

manifold¸ seperti stem gate valve, seat ring, seal pada gate valve dan 

memperhatikan pelumasan pada gate valve hal tersebut bertujuan agar 

kinerja gate valve manifold  tetap dalam kondisi yang maksimal. 

5.2.2 Sebaiknya perwira berupaya meyakinkan kantor perusahaan agar dapat  

melakukan penggantian pada gate valve manifold yang telah rusak atau 

mengalami kendala dalam fungi, yang berdampak pada proses bongkar 

muat kargo dan menambah jadwal perencanaan perawatan pada gate 

valve, agar gate valve tetap dalam kondisi yang baik. 

5.2.1 Sebaiknya dilakukan maintenance valve minimal satu bulan sekali 

meskipun kapal sangat sibuk kegiatan proses bongkar muat. Selain itu, 

setiap minggu lebih baiknya dilakukan safety meeting untuk 

mengenalkan planned maintenance procedure (PMS) dan manual book 

kapal kepada awak kapal yang dipimpin oleh senior Officer dan senior 

Engineer. Hal tersebut bertujuan supaya awak kapal dapat mengetahui 

cara yang benar sesuai dengan prosedur di manual book. 
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Lampiran 1 Crew List 
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Lampiran 2 Ship Particular 
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Lampiran 3 Maintenance Valve 
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Lampiran 4 Maintenance Report Valve  
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Lampiran 4 Maintenance Report Valve (Lanjutan) 
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Lampiran 5 Transkrip Wawancara 

Tanggal : 12 Juli 2020 

Waktu  : 16.00-17.00 

Narasumber : Mansur 

Jabatan : Chief Officer 

1. Mengapa gate valve di manifold terdapat kendala macet? 

Jawaban : 

Yang pertama, karena gate valve sering dipakai, kita sering menggunakan 

manifold yang sama berkali-kali, yang berarti kita sering menggunakan 

strpping line yang sama. Hal ini mendasari rusaknya atau terjadinya kendala 

pada gate valve. Rusaknya bisa bermacam-macam, seperti karet ringnya yang 

sudah tidak bagus, batang ulirnya yang sudah tidak rata atau bengkok, bagian 

dalam yang berkarat, dan adanya karat-karat yang menyumbat pada bagian 

dalam gate valve. Yang kedua adalah dikarenakan bahan gate valve pada 

kapal MT. Triaksa 17 ini, memang kebanyakan tidak awet, beberapa peralatan 

seperti hydrant bahkan sudah susah digerakkan, pipa-pipa pada kapal ini, juga 

mudah berkarat. Maka dari itu, pada dasarnya bukan barang dengan kualitas 

yang bagus. 
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Lampiran 5 Transkrip Wawancara (Lanjutan) 

2. Bagaimana perawatan pada gate valve yang dilakukan? 

Perawatan yang biasanya kita lakukan, karena dasarnya pernah terjadi 

permasalahan pada gate valve tersebut. Kita memperhatikan pelumas yang 

ada di dalam, kita melumasi dengan menggunakan minyak grease, melumasi 

pada bagian stem, cek lapisan gasket yang menyambung pada pipa, dan 

membersihkan karat-karat yang diluar. Untuk valve yang jarang digunakan, 

kita uji bukak dan tutup, untuk memastikan tidak ada kendala. 

3. Apabila akan melakukan bongkar maupun memuat kargo, tetapi terjadi 

kendala pada gate valve, apa yang harus dilakukan ? 

Jawaban : 

Bila ada salah satu atau lebih, pada gate valve yang ada kendala, kita tidak 

akan menggunakan manifold yang terhubung pada line stripping yang 

melewati gate valve tersebut, kita akan menggunakan manifold yang benar-

benar siap digunakan. Tetapi semisal gate valve tersebut terjadi masalah pada 

saat digunakan, kita harus memperbaiki gate valve tersebut terlebih dahulu. 

4. Bagaimana pengoperasian gate valve yang benar? 

Jawaban : 

Pengoperasian gate valve yang benar yaitu, memutar handwheel searah jarum 

jam apabila akan memuka dan sebaliknya apabila akan menutup, pada saat 

membuka atau menutup gate valve harus terbuka penuh dan pada saat  
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Lampiran 5 Transkrip Wawancara (Lanjutan) 

menutup harus penuh, tidak boleh setengah-setengah atau tidak penuh, karena 

dapat menyebabkan vibrasi yang tidak terduga pada valve maupun pipa akibat 

tekanan aliran yang menerpa disk, membuka valve dengen cara memutar 

wheelhand atau roda pegangan searah jarum jam, begitu pun sebaliknya 

apabila akan ditutup. Pada saat menutup atau membuka disarankan tidak 

boleh terlalu kuat, karena akan merusak bagian-bagian gate valve.  
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Lampiran 5 Transkrip Wawancara (Lanjutan) 

Tanggal : 13 Juli 2020 

Waktu  : 20.00-20.30 

Narasumber : Firman 

Jabatan : Third Officer 

1. Mengapa gate valve di manifold terdapat kendala macet? 

Jawaban :  

Karena gate valve cukup sering dipakai, terutama yang pada ujung yang 

berada di manifold merah kanan, hal ini terjadi akibat seringnya 

pengoperasian pada saat akan bongkar, hal ini terjadi karena pengaruh pada 

pelumas yang sudah tidak baik pada bagian dalam.  

2. Apa akibat yang terjadi pada proses bongkar atau muat, apabila gate valve 

mengalami kendala? 

Jawaban : 

Akibat nya pada saat akan proses stripping kargo, mengalami penundaan, hal 

ini terjadi karena, gate valve mengalami kendala macet, sehingga memerlukan 

waktu untuk melancarkan gate valve dalam membuka. 

3. Apakah terdapat pengawasan secara langsung yang harus dilakukan perwira 

dalam pengoperasian gate valve? 

Jawaban : 
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Lampiran 5 Transkrip Wawancara (Lanjutan) 

Tidak ada pengawasan secara langsung yang dilakukan oleh officer, karena 

kru telah memiliki pengalaman serta kompetensi dalam pengoperasian 

peralatan kapal tanker, sehingga officer cukup memastikan peralatan bekerja 

dengan baik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



39 
 

 
 

Lampiran 5 Transkrip Wawancara (Lanjutan) 

Tanggal : 14 Juli 2020 

Waktu  : 15.00-15.30 

Narasumber : Rusdi 

Jabatan : Boatswain 

1. Mengapa gate valve di manifold terdapat kendala macet? 

Jawaban : 

Gate valve mengalami kemacetan, mungkin karena didalam stem bagian 

dalam gate valve terdapat karat yang menghambat, hal ini dapat diketahui, 

ketika disemprot denga cairan anti karat, gate valve dapat sedikit diputar. 

Ketika mengalami macet, gate valve akan dipaksa di putar, hal ini juga 

berpengaruh pada ulir stem yang berakibat bengkok atau alur tidak rata maka 

mengakibatkan macet. 

2. Bagaimana perawatan gate valve di kapal MT. Triaksa? 

Jawaban :  

Perawatan gate valve yang dilakukan sama dengan valve jenis lain, yaitu 

dengan membersihkan karat-karat yang ada di bagian body, Handwhell, stem 

dan melakukan pelumasan menggunakan minyak grease. Akan tetapi apabila 

gate valve mengalami kerusakaan atau kendala, perbaikannya harus sesuai 

dengan perintah Chieff Officer, baik dalam pengecekan yang membutuhkan  
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Lampiran 5 Transkrip Wawancara (Lanjutan) 

pembongkaran pada gate valve seperti pengecekan bagian daam gate valve , 

pengecekan pada gasket sambungan ke pipa apabila terjadi rembesan, dan 

penggantian spare part seperti handwheel yang bengkok atau patah. 

Perawatan yang dilakukan juga meliputi tes buka tutup secara penuh, hal ini 

bertujuan untuk memastikan kelayakan gate valve.  

3. Apakah material gate vale berpengaruh pada proses perawatan? 

Jawaban : 

Material gate valve di kapal ini, bukan lah material yang baik, karena gate 

valve mudah berkarat bagian luar dan pada sambungan pipa, tetapi hal 

tersebut dapat di minimalisir dengan menutup dengan cat besi, pada saat 

setelah di bersihkan. Sehingga gate valve dapat terhindar dari karat  pada 

bagian luar dalam jangka waktu yang cukup lama yakni kurang lebih 1 bulan. 

Akan tetapi lamanya gate valve bertahan dari karat tentunya di pengaruhi oleh 

keadaan lingkungan.  
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Lampiran 5 Transkrip Wawancara (Lanjutan) 

Tanggal : 15 Juli 2020 

Waktu  : 16.00-16.30 

Narasumber : Marbangun Saputro 

Jabatan : AB 

1. Mengapa gate valve di manifold terdapat kendala macet? 

Jawaban : 

Karen, pada bagian dalam gate valve sudah berkarat, hal ini menyebabkan 

kemacetan atau terhambatnya ulir stem yang berada pada bagian dalam gate 

valve akan mengalami serat, hal ini dipengaruhi karena karat-karat yang 

menempel pada bagian dalam gate valve baik karat gate valve itu sendiri 

maupun karat dari tangki atau pipa kapal yang menyangkut pada disk gate 

valve.  

2. Bagaimana perawatan dan perbaikan yang dilakukan pada gate valve di kapal 

MT. Triaksa 17? 

Jawaban : 

Perawatan gate valve yang dilakukan yaitu, membersihkan karat-karat yang 

muncul, memberikan pelumas pada stem dan melakukan tes uji buka tutup 

sebanyak 5 kali untuk melancarkan seteah di berikan pelumas. untuk 

perbaikan apabila gate valve mengalami macet, tidak banyak yang dapat   
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Lampiran 5 Transkrip Wawancara (Lanjutan) 

dilakukan, hal yang dilakukan yaitu memberi pelumasan dengan cairan anti 

karat yang disemprotkan berulang kali pada sela-sela stem dan memaksa gate 

valve agar dapat dibuka, adapun perbaikan yang dilakukan yaitu mengganti 

gasket sambungan pipa yang retak dan mengalami rembesan. Gate valve yang 

telah mengalami kendala berulang kali seharusnya diganti dengan barang 

yang baru. 
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Lampiran 6 Hasil Turnitin 
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Lampiran 6 Hasil Turnitin (Lanjutan) 
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